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ABSTRACT

This scientific paper aims to explain the concept of family in Islam as the smallest
institution and the main foundation for the formation of a society with noble morals.
The family is not only understood as a blood bond, but also as the first madrasah
al-ula school for children in insiiing faith, morals, an@social values. This scientific
paper was compiled using, qualitative descriptiv proach through library
| ith, tal@ir books, scientific works
iscusS'the theme of family and
literature review by reading,

on Islamic education, and a€ademi
Islamic values. Data were  collec
analyzing, and recording relevant

Islamic guidance: the fathe ] sible for protecting and
providing for the family (QS. iSa:
instills morals and compassion
qurratu a'yun who are obliged to be

ari-Muslim), and children as
their parents (QS. Al-Isra: 23-24).

These values can be im nt ou habjt_of congregational worship,
open communication, t lo upe ly togetherness. In
conclusion, families Why o%ir he teachings of the
Qur'an and Hadith will g irth sa ] pecomes a fortress of
faith, morals, and morality, as well as the foundation for the realization of a

harmonious Islamic society blessed by Allah SWT.
Keywords: Islam; Family; Role of Parents.
ABSTRAK

Karya tulis ilmiah ini bertujuan untuk menjelaskan konsep keluarga dalam Islam
sebagai institusi terkecil sekaligus pondasi utama pembentukan masyarakat yang
berakhlak mulia. Keluarga tidak hanya dipahami sebagai ikatan darah, tetapi juga
sebagai madrasah al-ula sekolah pertama bagi anak dalam menanamkan iman,
akhlak, dan nilai sosial.Karya tulis ilmiah ini disusun dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi kepustakaan (library research).
Sumber data berasal dari Al-Qur'an, hadis, buku-buku tafsir, karya ilmiah tentang
pendidikan Islam, serta jurnal-jurnal akademik yang membahas tema keluarga dan
nilai-nilai keislaman. Data dikumpulkan melalui kajian literatur dengan cara
membaca, menelaah, dan mencatat informasi relevan, kemudian dianalisis
menggunakan analisis isi (content analysis) untuk memahami makna dan nilai-
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nilai Islam mengenai keluarga. Hasil kajian menunjukkan bahwa setiap anggota
keluarga memiliki peran penting sesuai tuntunan Islam: ayah sebagai gawwam
yang bertanggung jawab melindungi dan menafkahi keluarga (QS. An-Nisa: 34),
ibu sebagai pendidik utama yang menanamkan akhlak dan kasih sayang (HR.
Bukhari-Muslim), serta anak sebagai qurratu a’yun yang wajib berbakti kepada
orang tua (QS. Al-Isra: 23-24). Nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan
melalui pembiasaan ibadah berjamaah, komunikasi terbuka, pengawasan
teknologi, dan kebersamaan keluarga. Kesimpulannya, keluarga yang
menjalankan peran sesuai ajaran Al-Qur'an dan hadis akan melahirkan keluarga
sakinah yang menjadi benteng akidah, akhlak, dan moralitas, sekaligus fondasi
bagi terwujudnya masyarakat Islam yang harmonis dan dirahmati Allah SWT.

Kata Kunci: Islam; Keluarga; Peran Orang Tua.

A.Pendahuluan

Keluarga merupakan unjiderkecil dalam masygakat yang menurut tipenya
terbagi atas dua vyaitu, kel a batih~yang merupa satuan keluarga yang
terkecil yang terdiri atas ayal, ibu, clear @mily) dan keluarga luas
(extended family) (Goode, 2004). gi keluarga biasanya dikenal
adanya pembedaan antara keluarg onsanguinal yang menekankan
pada pentingnya ikatan dargh seperti antara geseorang dengan orang
tuanya cenderung diangga nya dengan suami atau
istrinya dan keluarga den nkan pada pentingnya
hubungan perkawinan (antar dengan suami atau istri
cenderung dianggap lebih penting dengan orang tua (Su’adah,

2005).

Keluarga memiliki ra tin m
kepribadian individu. Kelua ialaflemb di ua, bersifat informal,
yang pertama dan uta la eh @hak sert ga pendidikan yang
bersifat kodrati (Adi, 2 . Dengan semikian, keluarga merupakan pendidik
utama bagi anak-anaknya sebelum anak memasuki sekolah termasuk tanggung
jawabnya dalam mengajarkan agama islam (Komariyah, 2020). Hal ini sejalan
dengan firman Allah SWT dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6 yang artinya “ Hai orang-
orang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat kasar, keras,
dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.

Berdasarkan ayat tersebut bahwa tugas utama dari keluarga bagi
pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan
pandangan hidup keagamaan (Adi, 2022). Sifat dan tabiat anak sebagian besar
diambil dari orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lain. Kehidupan anak
baik pada masa kini maupun di hari tuanya sangat dipengaruhi oleh: komunikasi
antara orang tua dan anak, pergaulan di antara mereka, sikap, serta perlakuan
orang tua terhadap anak, dan juga rasa tanggung jawab serta penerimaan orang
tua terhadap peran mereka. Sebagaimana yang telah diriwayatkan dalam HR.

entuk karakter dan

230



\ JIPD: Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar (o))
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X V
Volume 02 Nomor 04, Desember 2025
Publication JIPD

Muslim “setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, ayah dan ibunyalah yang
menjadikan yahudi, nasrani, atau majusi” (Adi, 2022). Oleh karena itu, orang tua
diperintahkan untuk menjada diri dan keluarganya dari pengaruh- pengaruh
negatif yang dapat melemahkan keimanan, ketawaan, serta nilai moral dan
akhlak.

Menyadari akan pentingnya peran keluarga dalam pendidikan anak, tidak
bisa dipungkiri bahwa sebagian orang tua saat ini masih kurang memberi
perhatian terhadap pendidikan agama di lingkungan keluarga khususnya rumah.
Salah satu penyebabnya ialah kurangnya pemahaman orang tua serta ada yang
menganggap bahwa pendidikan agama yang anak peroleh di sekolah sudah
cukup.

B. Metode

Karya tulis ilmiah ini digggéun ‘dengan mengg
kualitatif melalui studi kepu aan (library research)@®endekatan ini bertujuan
untuk menggambarkan dangema [ luard@ dalam perspektif Islam
berdasarkan sumber-sumber/litere Sumber data dalam penulisan
karya tulis ilmiah ini berasal dari ber’ ; seperti Al-Qur’an, hadis, buku-
jurnal-jurnal akademik
yang membahas tema kel . Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui kaji mbaca, menelaah, dan
mencatat informasi penting d mendukung pembahasan.
Data yang diperoleh kemudian [Si gunakan analisis isi (content
analysis) untuk menafsirkan makna dan ang terkandung dalam ajaran Islam

mengenai keluarga. Ha n di se deskriptif agar dapat
memberikan pemahaman y korg@rehe ang JWperan, dan tanggung
jawab keluarga dalam nt arf@oral, sp erta pendidikan anak

menurut ajaran Islam.

kan pendekatan deskriptif

C.Hasil dan Pembahasan

1. Pengertian Keluarga

Keluarga merupakan komunitas primer yang terpenting dalam masyarakat.
Komunitas primer artinya suatu kelompok dengan kedekatan antara anggota-
anggotanya sangat era (Mansyur, 1977). Keluarga menurut Murdock adalah suatu
grup sosial (dari kata sosial group=kelompok sosial) yang dicirikan oleh tempat
tinggal bersama, kerja sama dari dua jenis kelamin, paling kurang dua darinya
atas dasar pernikahan dan satu atau lebih anak yang tinggal bersama mereka
melakukan sosialisasi (Abustam & Idrus, 1992).

Menurut Ahmadi Keluarga merupakan suatu sistem kesatuan yang terdiri
dari anggota-anggota yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi satu sama lain
(Ahmadi, 2002). Pendapat ini sejalan dengan ungkapan Suparlan yang
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mengatakan bahwa hubungan antara anggota dijiwai oleh suasana kasih sayang
dan rasa tanggung jawab (Suparlan, 1993).

Pengertian lain tentang keluarga dikemukakan pula oleh Kartono (1992)
yaitu kelompok sosial paling intim, yang diikat oleh relasi seks, cinta, kesetiaan
dan pernikahan; di mana perempuan berfungsi sebagai isteri dan laki-laki
berfungsi sebagai suami (Kartono, 1992). Selanjutnya Elliot dan Merril (1961)
bahwa keluarga adalah sebuah kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih
bertempat tingggal sarma yang mempunyai hubungan darah, perkawinan atau
adopsi. Karena itu Vembriarto (1982) mengemukakan bahwa keluarga adalah
kelompok sosial yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang mempunyai
hubungan emosi dan tanggung jawab dan memelihara yang menimbulkan
motivasi dan bertanggung jawab.

Keluarga merupakan bagian dari masyarakat yang lahir dan berada di

dalamnya, secara berangsur-gg@losur akan melepasisan ciri-ciri tersebut karena
tumbuhnya mereka ke araif@endewasaan “Ciri-ciri UNllim keluarga antara lain
ad

seperti dikemukakan oleh M@§ Iver ) h:
a) Keluarga merupakan hubung
b) Berbentuk perkawinan atau s bagaan yang berkenaan dengan
hubungan perkawina ipelihara
c) Suatu sistem tata-na an garis keturunan
d) Keempat ketentuan- ibentuk oleh anggota-
anggota kelompok yan
ekonomi yang berkaitan den
dan membesarkan anak

e) Kelima merupakan at I b au rumah tangga yang
walau bagaimanapurjtidak @llung terhadap kelompok
keluarga.

Ciri-ciri lain yang dimiliki keluarga antara lain:

a) Kebersamaan; keluarga merupakan bentuk yang hampir paling universal
diantara bentuk-bentuk organisasi sosial lainnya. Hampir setiap keadaan
manusia mempunyai keanggotaan dari beberapa keluarga

b) Dasar-dasar emosional; hal ini didasarkan pada suatu dorongan yang
sangat mendalam dari sifat organis manusia seperti perkawinan, menjadi
ayah, kesetiaan akan maternal dan perhatian orang tua

c) Pengaruh perkembangan, hal ini merupakan lingkungan kemasyarakatan
yang paling awal dari semua bentuk kehidupan yang lebih tinggi, termasuk
manusia, dan pengaruh perkembangan yang paling besar dalam kesadaran
hidup yang merupakan sumbernya

d) Ukuran yang terbatas, keluarga merupakan kelompok yang terbatas
ukurannya, yang dibatasi oleh kondisi-kondisi biologis yang tidak dapat

lebih tanpa kehilangan identitasnya. Oleh sebab itu keluarga merupakan
skala yang paling kecil dari semua organisasi formal yang merupakan
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struktur sosial, dan khususnya dalam masyarakat yang sudah beradab dan
keluarga secara utuh terpisah dari kelompok kekerabatan

e) Tanggungjawab para anggota, keluarga memliki tuntutan-tuntutan yang
lebih besar dan kontinyu daripada yang biasa dilakukan oleh asosiasi-
asosiasi lainnya

f) Aturan kemasyarakatan, hal ini khususnya terjaga dengan adanya hal-hal
tabu di dalam masyarakat dan aturan-aturan sah yang dengan kaku
menentukan kondisi-kondisinya

g) Sifat kekekalan dan kesementaraannya, sebagai institusi, keluarga
merupakan suatu yang demikian permanen dan universal, dan sebagai
asosiasi merupakan organisasi yang paling bersifat sementara dan yang
paling mudah berubah dari seluruh organisasi-organisasi penting lainnya
dalam masyarakat

2. Fungsi dan Peran Kelu alam Pandangan

Dalam kehidupan md@jusia, hak Eewajiban, perasaan dan
keinginan adalah hak yang Romple dan K8cakapan yang diperoleh
dari keluarga sangat mendukung pe perkembangan diri seseorang,

dan akan binasalah perggulan ses a orang ,tua tidak menjalankan
tugasnya sebagai pendidik@éSecara dituntut berperan dan
berfungsi untuk menciptak an, tenteram, bahagia

dan sejahtera, yang semua
sosial terkecil.

Keluarga dalam lIslam bukan lkatan darah, melainkan sebuah
institusi suci yang menjadi_pondasi ptukan masyarakat yang
beradab dan berakhlak m >
tempat nilai-nilai spiritual, m m pandangan Islam,
setiap anggota keluar [ g jawab yang saling
melengkapi untuk menciptakan baiti jannati (rumahku surgaku).Keluarga muslim
masa kini menghadapi tantangan besar untuk menyeimbangkan tuntutan
kehidupan modern dengan tanggung jawab spiritual sebagai madrasah pertama
bagi anak-anak. Agar keseimbangan ini terjaga, perlu strategi konkret yang
berpijak pada nilai Islam namun adaptif terhadap realitas zaman. Beberapa
langkah yang dapat dilakukan antara lain:

a) Menegakkan nilai spiritual dalam rutinitas keluarga.

Biasakan shalat berjamaah di rumah, membaca Al-Qur'an bersama,
dan berdiskusi ringan tentang nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Aktivitas sederhana namun rutin ini menanamkan keimanan dan kedekatan
dengan Allah sejak dini.

b) Menerapkan pembagian peran yang adil dan kolaboratif.

Suami dan istri perlu bekerja sama, bukan hanya dalam mencari

nafkah, tapi juga dalam pengasuhan dan pendidikan anak. Dengan

uarga sebagai lembaga
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demikian, kedua orang tua tetap terlibat aktif dalam membentuk karakter
anak, meski keduanya memiliki kesibukan.
c) Memanfaatkan teknologi secara positif.

Di era digital, keluarga dapat menggunakan teknologi untuk
memperkuat nilai Islam, seperti menonton konten islami, menggunakan
aplikasi Al-Qur'an, atau mengikuti kajian online bersama. Namun, tetap
perlu pengawasan agar anak tidak terpapar konten negatif.

d) Menjadikan rumah sebagai lingkungan belajar dan teladan.

Anak belajar paling efektif dari contoh nyata. Orang tua perlu
menampilkan akhlak, disiplin, dan integritas dalam keseharian, agar anak
meniru bukan karena perintah; tapi karena teladan.

e) Menetapkan waktu khusus untuk kebersamaan keluarga.

Di tengah kesibukan, sempatkan waktu untuk makan bersama, berdialog,
atau beraktivitas bersama an Momen ini mempg@skuat ikatan emosional dan
menjadi ruang pembentukaghilai-nilai moral. Dengan@ngkah-langkah tersebut,
keluarga muslim dapat te tan i tangan modern tanpa
kehilangan esensi spiritual /dan gail madrasah pertama bagi
generasi penerus. Langkah awal kel mencegah pergaulan bebas dan
memperkuat moral anak dj nting, karena keluarga
merupakan lingkungan pert ntukan karakter. Dalam
pandangan Islam, pendidik harus dimulai sejak dini
dan terus diperkuat saat ana langkah-langkah konkret
yang bisa dilakukan

a) Menanamkan nilai agama sejak di

Orang tua p

dari shalat, adab pe

m Ik n |

ulanglingg gn

k n n menj
mulai berinteraksi dengan lingkungan luar.

Pendidikan agam
b) Menjadi teladan yang baik.

Anak cenderung meniru perilaku orang tuanya. Oleh karena itu,
orang tua harus menjadi contoh dalam hal kesopanan, cara berpakaian,
berbicara, serta dalam penggunaan media sosial. Teladan nyata jauh lebih
berpengaruh dibanding nasihat semata.

c) Membangun komunikasi terbuka dan hangat.

Remaja perlu ruang untuk bercerita tanpa takut dihakimi. Orang tua
sebaiknya menjadi pendengar yang sabar, agar anak merasa nyaman
membicarakan masalahnya. Dengan begitu, orang tua dapat membimbing
secara bijak sebelum anak mencari solusi dari sumber yang salah.

d) Mengawasi pergaulan dan penggunaan teknologi.

Pengawasan bukan berarti melarang, tetapi mendampingi. Orang
tua perlu tahu siapa teman anak, lingkungan yang mereka masuki, serta
aktivitas online yang mereka lakukan. Batasi akses terhadap konten yang
tidak sesuai nilai Islam.

cara bertahap, mulai
ga kehormatan diri.
ng moral ketika anak
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e) Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan harga diri.

Ajarkan anak untuk menghargai dirinya sendiri, memahami
batas pergaulan, serta konsekuensi dari setiap tindakan. Tanamkan bahwa
menjaga diri adalah bentuk penghormatan kepada Allah dan keluarga.

f) Mendorong kegiatan positif dan komunitas islami.

Arahkan anak untuk aktif dalam kegiatan yang membangun, seperti
remaja masjid, olahraga, seni, atau kegiatan sosial. Lingkungan positif
membantu memperkuat moral dan menekan pengaruh negatif dari luar.
Dengan kombinasi pendidikan agama, keteladanan, komunikasi terbuka,
dan pendampingan aktif, keluarga dapat menjadi benteng utama dalam
mencegah pergaulan bela@s dan membentuk aja yang berakhlak mulia
serta kuat menghada ntangan zaman.
Dalam pandangan Isi@m, pe seba@hi pencari nafkah utama

dalam keluarga tidak dilarang, sel dengan niat yang baik, cara
yang halal, dan tetap menjaga n ilai iat. Islam memandang bahwa
kewajiban utama mencari undak laki-laki (suami),
sebagaimana dalam Al-Qur’

“‘Kaum laki-laki itu a erempuan, karena Allah
telah melebihkan sebagian mere ang lain, dan karena mereka

telah menafkahkan sebagian dari ha a.”(QS. An-Nisa: 34). Islam juga

sangat realistis dan flekgi t p iSi hi ika keadaan ekonomi
menuntut, dan perempuail mergilliki K kesempatan untuk
membantu atau bahkan me@@di pglibpangae eluarga, maka hal itu
dibolehkan dan bahkan me am8 [ al shalih) selama tidak

menyalahi batasan syariat, seperti menjaga kehormatan, waktu ibadah, dan
tanggung jawab keluarga.
1) Ayah sebagai Qawwam (Pemimpin)
a) Ayah adalah pemimpin dan pelindung keluarga
Kewajiban utama ayah adalah mencari nafkah yang halal untuk
memenuhi kebutuhan seluruh anggota keluarga. Hal ini adalah wujud
tanggung jawab dan kepemimpinan. Dalam QS. An-Nisa' [4]: 34:
Uy it o pimas 4 (b Loy ool e (5238 O
SIERAE
Artinya : Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka.
b) Pendidik dan Pembimbing
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Ayah bertanggung jawab untuk membimbing keluarganya dalam
ketaatan beragama, mengajarkan nilai-nilai Islam, dan melindungi
mereka dari hal-hal yang dapat merusak moral dan akidah.

2) Ibu Pendidik Utama (Madrasah Al-Ula)

Ibu memiliki peran yang sangat vital sebagai pendidik pertama
(madrasah al-ula) bagi anak-anak. Perannya adalah membentuk karakter,
menanamkan nilai-nilai luhur, dan menciptakan suasana rumah yang penuh
kasih sayang. Hadis: Rasulullah # bersabda, “Seorang wanita adalah
pengatur di rumah suaminya dan bertanggung jawab atas didikan anak-
anaknya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

a) Pengasuh dan Pendidik

Ibu adalah sosok yang paling banyak menghabiskan waktu
dengan anak-anak di’ masa pertumbuhan. Kesabaran dan
kelembutannya menjadli kunci keberhasildm, dalam mendidik generasi
yang saleh. - -

b) Teladan Moral dan Spiritual

Ibu adalah cermin bagi anak-anaknya, menanamkan nilai-nilai
keimanan, cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, serta mengajarkan
ibadah dan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.

c) Pencipta Lingkungan Aman dan Kasih Sayang

Ibu berperan menciptakan suasana rumah yang aman, penuh
cinta, dan mendukung, yang krusial untuk membangun kepercayaan
diri dan stabilitas emosional anak.

3) Anak sebagai Qurratu A'yun (Penyejuk Hati)

Dalam Islam, peran dan fungsi anak adalah menjadi penyejuk
hati, perhiasan dunia, serta penerus generasi yang akan beribadah dan
membawa berkah bagi keluarga dan masyarakat.

a) Berbakti kepada Orang Tua

Berbakti atau birrul walidain merupakan salah satu amalan paling
mulia dalam Islam. Anak wajib menghormati, menyayangi, dan
mendoakan kedua orang tuanya.

b) Menjadi Penyejuk Hati dan Jiwa Orang Tua

Anak yang saleh dan berakhlak mulia dapat menjadi sumber
ketenangan dan kebahagiaan bagi orang tua, serta dapat memimpin
orang-orang yang bertakwa di masa depan.

c) Mewujudkan Keluarga Sakinah

Peran anak dalam mewujudkan keluarga sakinah adalah dengan
belajar menghormati orang tua, taat pada arahan yang baik, dan
membalas kasih sayang orang tua dengan perilaku positif dan adab
yang baik dalam keluarga. Menjaga keharmonisan rumah tangga di
tengah tantangan modern seperti media sosial dan gaya hidup
materialistis merupakan ujian besar bagi keluarga muslim masa Kkini.
Islam telah memberikan prinsip-prinsip yang kuat untuk menjaga
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keseimbangan dan keharmonisan tersebut. Berikut beberapa cara
konkret menurut ajaran Islam:

(1) Meneguhkan niat dan komitmen ibadah dalam pernikahan.

Rumah tangga dalam Islam bukan hanya hubungan sosial,
tetapi juga bentuk ibadah. Menyadari bahwa pernikahan adalah
amanah dari Allah akan menumbuhkan rasa tanggung jawab dan
saling menghargai, meski menghadapi godaan duniawi.

(2) Menjaga komunikasi yang jujur dan penuh kasih.

Rasulullah 2 mencontohkan pentingnya berbicara dengan
lembut dan menghargai pasangan. Dalam menghadapi arus media
sosial, pasangan perlu saling terbuka—misalnya tentang aktivitas
online, pertemanan digital, dan batasan yang disepakati bersama.

(3) Mengendalikan penggunaan media sosial.

Batasi waktu dan jenis penggunaan media sosial agar tidak
mengganggu interaksi langsung di rumah. Gunakan media sosial
secara bijak, seperti untuk mencari ilmu, berdakwah, atau
mempererat silaturahmi—bukan untuk pamer atau membandingkan
diri dengan orang lain.

(4) Menanamkan nilai gana’ah (rasa cukup) dan syukur.

Gaya hidup materialistis sering merusak keharmonisan
karena menumbuhkan rasa iri dan tidak puas. Islam mengajarkan
gana’ah—menerima rezeki dengan ikhlas dan berusaha sesuai
kemampuan. Rasa syukur akan menumbuhkan ketenangan dan
saling mendukung antara pasangan.

(5) Saling menghormati peran dan berbagi tanggung jawab.

Dalam Islam, suami dan istri adalah mitra yang saling
melengkapi. Menghormati peran masing-masing, saling membantu
dalam urusan rumah, dan tidak menuntut berlebihan adalah kunci
menjaga keharmonisan.

(6) Meningkatkan ibadah bersama.

Shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, atau mengikuti kajian
bersama memperkuat ikatan spiritual dan emosional. Hubungan
yang berpusat pada Allah akan lebih kuat menghadapi pengaruh
negatif luar. Dengan memadukan nilai spiritual, komunikasi yang
sehat, dan kesederhanaan hidup, keluarga muslim dapat tetap
harmonis, meski berada di tengah gempuran budaya modern dan
godaan media sosial.

d) Kakek dan Nenek sebagai Pilar Kebijaksanaan
Kehadiran kakek dan nenek memperkaya keluarga dengan
pengalaman hidup dan kebijaksanaan. Mereka berfungsi sebagai
penasihat, pencerita nilai-nilai luhur, dan sumber kasih sayang yang
melengkapi pengasuhan anak.
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(1) Memberi Nasihat
Kakek dan nenek sering kali memberikan nasihat berdasarkan
pengalaman hidup yang luas, membantu menyelesaikan masalah,
dan menjadi penengah dalam konflik keluarga.
(2) Menyebarkan Kebijaksanaan
Mereka berperan dalam menyampaikan tradisi, cerita, dan
nilai-nilai luhur kepada cucu-cucu mereka.
(3) Menjadi Penyejuk Keluarga
Kehadiran mereka sering kali membawa kedamaian dan
ketenangan, menjadi sosok yang dicintai dan dihormati oleh seluruh
anggota keluarga.
e) lpar Bagian dari Ukhuwah Islamiyah
Hubungan dengan ipar merupakan bagian dari keluarga besar
yang harus dijag Islam mengajark untuk mempererat tali
persaudaraan (silgf#ffahmi) bat, termasuk ipar, demi
keberkahan hidug® Dala ki peran utama untuk
membangun hubungan k rmonis sambil menjaga batas-
batas syariat. Peran (ni ikap 'hormat, ramah, menjaga
privasi, dan menjguhi sega fithah u godaan. Fungsi ipar
adalah sebagai yang ndukung, namun perlu
diingat bahwa i [ interaksi harus tetap
dilakukan dengan ketat untuk mencegah
perbuatan terlarang.
3. Dalil Tentang Keluarga
Dalam islam, konsep kekeluargaan mendapat tempat yang sangat istimewa
sebagai pondasi utama dalam membentuk generasi berakhlak mulia. Al-Qur'an
melalui berbagai ayat-ayat at Quran | kekeluargaan membenkan panduan tentang
bagaimana menjaga hubungan yang harmonis dan penu penuh kasih sayang antar
anggota keluarga. Lewat ayat-ayat suci tersebut, umat Muslim diajarkan untuk
menguatkan ikatan keluarga, saling mendukung, serta menjalankan peran
dengan penuh tanggung jawab.
a. Dalil tentang kekeluargaan
1) Surah An-Nisa (4:1
Ty 188 Vs Lagle &5 a5 ks 3l ban g Guld o KEIR T 280 1T Wl G0
m)gﬂ;u&w\u\ REGN “ay el sl 158
Artinya : “Wahai sekalian manusia! Bertagwalah kepada Tuhan
kamu yang telah menjadikan kamu (bermula) dari diri yang satu (Adam),
dan yang menjadikan daripada (Adam) itu pasangannya (istrinya -
Hawa), dan juga yang membiakkan dari keduanya - zuriat keturunan -
lelaki dan perempuan yang ramai. Dan bertaqwalah kepada Allah yang
kamu selalu meminta dengan menyebut-nyebut namaNya, serta
peliharalah  hubungan (silaturrahim) kaum  kerabat; kerana
sesungguhnya Allah sentiasa memerhati (mengawas) kamu.”
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Ayat Surah An-Nisa ini menyoroti pentingnya memelihara
hubungan dengan keluarga dan kerabat, serta menempatkan
ketagqwaan sebagai landasan utama dalam membangun ikatan di antara
anggota keluarga.

2) Surah Al- Isra (17: 23-24)
8 308 LS 5 bl il et Cal U ") il o) ) 1535 91 o ik
Lagaa 31 o3 05 2a 311 e AT s Ll GemdlTy Y Ly € 58 Ll 5 L 365 V5 ol L]
YE e ) S

Artinya : “Dan Tuhanmu telah perintahkan, supaya engkau tidak
menyembah melainkan kepadaNya.. semata-mata, dan hendaklah
engkau berbuat baik kepada ibu bapa. Jika salah seorang dari
keduanya, atau kedua-duanya sekali, sampai kepada umur tua dalam
jagaan dan peliharagpmu, maka janganlgh engkau berkata kepada
mereka (sebaran kataan. kasar): se n perkataan "Ha", dan
janganlah engka ing meny@gah reka, tetapi katakanlah
kepada mereka (yangYbersopan santun); Dan
hendaklah engkau mer pada keduanya kerana belas
kasihan dan kasil 'sayang akanlah ,(untuk mereka, dengan
berkata): "Wahai epada mereka berdua
sebagaimana me sayangnya memelihara
dan mendidikku se

Dalam Surah
selain seorang umat tidak

-24 menjelaskan bagaimana
menyembah kepada Allah SWT

semata-mata, t ajug i : edua Ibu dan Bapaknya.
Ayat ini memerini@hkan @ihtuk epa ang tua, berperilaku
lemah lembut, dariheng@@rmat > : ketika mereka sudah
lanjut usia.

3) Surah Lugman (31:14)

AIRE E A R J oule 4 AT ;lj L UGag 24 aila alyy Hasyl Wiags
paall

Artinya:“Dan Kami wajibkan manusia berbuat baik kepada kedua ibu
bapanya; ibunya telah mengandungnya dengan menanggung
kelemahan demi kelemahan (dari awal mengandung hingga akhir
menyusunya), dan tempoh menceraikan susunya ialah dalam masa dua
tahun; (dengan yang demikian) bersyukurlah kepadaKu dan kepada
kedua ibu bapamu; dan (ingatlah), kepada Akulah jua tempat kembali
(untuk menerima balasan).”

Ayat ke 14 dari Surah Al-Lugman menjelaskan bagaimana
seorang ibu hendak mengandung dan menanggung kelemahannya
(Mengandung hingga menyusui) selama 2 tahun demi anaknya.
Sehingga Ayat ini mengingatkan manusia untuk bersyukur kepada Allah
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dan berterima kasih kepada orang tua alhasil dari pengorbanan mereka
demi anaknya.

4) Surah At-Tahrim (66:6)

Osiars ¥ a2 ol G200 \le § ey (T W3 485 150 aK AT 5 2l 1581 shae (ol
O3\ O slas b 5l L 4

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah diri kamu
dan keluarga kamu dari neraka yang bahan-bahan bakarannya:
manusia dan batu (berhala); neraka itu dijaga dan dikawal oleh
malaikat-malaikat yang keras kasar (layanannya); mereka tidak
menderhaka kepada Allah dalam segala yang diperintahkanNya kepada
mereka, dan merek la tetap melakukan ala yang diperintahkan.”

Dalam Surg@ly At-T 6 jelaskan perintah Allah
SWT kepada um@P musli ga dW§ mereka serta keluarga
mereka dari neraka. P bisa dapat dari mengawasi

ke dalam api nera
5) Surah An-Nisa (4:

'ﬁlz}& )f-:;‘au /.a::
V415K 1A

Artinya “Walaimora an [ tidak halal bagi kamu
mewarisi perempU@h-pergihpua hn el saan, dan janganlah
kamu menyakiti eka nga enyusahkan mereka)
kerana kamu k mbi#balik seb@™¥@gfan dari apa yang kamu

telah berikan kepadanya, kecuali (apabila) mereka melakukan
perbuatan keji yang nyata. Dan bergaulah kamu dengan mereka (istri-
istri kamu itu) dengan cara yang baik. Kemudian jika kamu (merasai)
benci kepada mereka (disebabkan tingkah-lakunya, janganlah kamu
terburu-buru menceraikannya), kerana boleh jadi kamu bencikan
sesuatu, sedang Allah hendak menjadikan pada apa yang kamu benci
itu kebaikan yang banyak (untuk kamu).”

Selain menjelaskan tentang bagaimana tidak halal untuk wanita
digunakan sebagai warisan milik suami, tetapi menegaskan untuk suami
untuk memperlakukan pasangan (Istri) dengan baik dan penuh
pengertian, meskipun mungkin ada hal yang kurang disukai dari
pasangan.

6) Surah Al-Bagarah (2:233)

i, A o lall e 5 faelanl 2 of 0 BTGl Gilsa A Grah Sl
183 ealz Al 205a Vs als Sals Sl ¥ Tlgales V) G GAISE Y T cayhaally G5Ss

240



\ JIPD: Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar (o))
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X V

Volume 02 Nomor 04, Desember 2025 \/
Publication JIPD

o gl G5 hgle FUA S 3 Lils (el e Yiad ) G S i oy
Gt Uag &1 5 T5ale Ty & 15157 gl e o o 1) e 264 36 sl 5am 05
YT s
Artinya : “Dan ibu-ibu hendaklah menyusukan anak-anak mereka
selama dua tahun genap vyaitu bagi orang yang hendak
menyempurnakan penyusuan itu; dan kewajipan bapa pula ialah
memberi makan dan pakaian kepada ibu itu menurut cara yang
sepatutnya. Tidaklah diberatkan seseorang melainkan menurut
kemampuannya. Janganlah menjadikan seseorang ibu itu menderita
kerana anaknya, dan (jangan juga menjadikan) seseorang bapa itu
menderita kerana anaknya; dan _waris juga menanggung kewajipan
yang tersebut (jika si bapa tiada). kemudian jika keduanya (suami istri
mahu menghentikan penyusuan itu dengan persetujuan (yang telah
dicapai oleh) merek sudah berunding, a mereka berdua tidaklah
salah (melakukan@#a). Dan jika kamu hen beri anak-anak kamu
menyusu kepadaf@brang ak salahnya bagi kamu
apabila kamu serahkan mu mahu beri itu dengan cara
yang patut. Dan bertaq epada Allah, serta ketahuilah,
sesungguhnya All i kan-apagua yang kamu lakukan.”
Surah Al-B@@arah Ay j bagaimana seorang ibu
memiliki tugas da idi@anaknya. Seorang ayah

tersebut berjala
7) Surah At-Tahrim
O 4 B ga0p Sl (Al 05k cilanas 1)
VY Gl e I8 5 a5 185 ) el Eifia g Ua
Artinya :“Dan Allah mengemukakan satu misal perbandingan (yang
menyatakan tidak ada mudaratnya) kepada orang-orang mukmin
(berhubung rapat dengan orang-orang kafir kalau tidak terjejas keadaan
imannya), iaitu: perihal istri Firaun, ketika ia berkata: "Wahai Tuhanku!
Binalah untukku sebuah rumah di sisiMu dalam Syurga, dan
selamatkanlah daku dari Firaun dan perbuatannya (yang kufur dan
buas), serta selamatkanlah daku dari kaum yang zalim"; Dan juga (satu
misal perbandingan lagi, iaitu): Maryam binti Imran (ibu Nabi Isa
seorang perempuan) yang telah memelihara kehormatan dan
kesuciannya (dari disentuh oleh lelaki; tetapi oleh sebab Kami telah
takdirkan dia mendapat anak) maka Kami perintahkan Jibril meniup
masuk ke dalam kandungan tubuhnya dari roh (ciptaan) Kami; dan
(sekalipun Maryam itu hidup di antara kaum Kkafir) ia mengakui

z 5%

shale Gl S & G
B oAl e 0 “alie 5 36 8
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kebenaran Kalimah-kalimah Tuhannya serta Kitab-kitabNya; dan ia
menjadi dari orang-orang yang tetap taat.”

Surah At-Tahrim Ayat 11-12 menjelaskan bagaimana Allah SWT
memberikan teladan kepada wanita muslimah yang beriman dimana
dijelaskan pentingnya keimanan dalam suatu rumah tangga, bahkan
dalam suatu kondisi keluarga yang sulit.

8) Surah Al-Baqarah (2:221)

S puall | A ¥ 5% & 5l “»5)*“ s A e “““y} O Ls"; L GwAR PR 5—’}
aall Jisex ‘NU DAY G EupE einc‘ 35 &0k o A (ebh dal3tl el (s
YY) u})s;uﬂmwuu “aiile (il el

Artinya:"Dan  janganlah = kamu berkahwin dengan perempuan-
perempuan kafir musyrik sebelum mereka beriman (memeluk agama
Islam); dan sesungguhnya seorang hamba perempuan yang beriman
itu lebih baik dari perempuan kafir ik sekalipun keadaannya
menarik hati kagiu. Dagljanganla ahwinkan perempuan-
perempuan Islan®_deng usyrik sebelum mereka
beriman (memeluk aga sesungguhnya seorang hamba
lelaki yang beriman “lebi [ eorang lelaki musyrik,
sekalipun keada amu. (Y@g demikian ialah kerana
orang-orang kafi eraka s@@ang Allah mengajak ke
Syurga dan m i izinNya. Dan Allah
menjelaskan ayat-aya erangan hukumNya) kepada
umat manusia, dapat mengambil pelajaran
(daripadanya).’.
Ayat ini iliki [@@mbe gi para umat muslim
terutama untuk [@Ni-lakig@lalam ih j ana jodoh tersebut
i z @1 para muslim untuk
mempertimbangkan iman dalam pernikahan dan memilih pasangan
yang beriman untuk membentuk keluarga yang saleh.
9) Surah An-Nur (24:32)
foss D5 aLlnd (0 T gl 21588 15845 o) "L 5 i o Gumlliaalls e (AT 13015
Artinya :“Dan kawinkanlah orang-orang bujang (lelaki dan
perempuan) dari kalangan kamu, dan orang-orang yang soleh dari
hamba-hamba kamu, lelaki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah
akan memberikan kekayaan kepada mereka dari limpah kurniaNya
kerana Allah Maha Luas (rahmatNya dan limpah kurniaNya), lagi Maha

Mengetahui.”

Surah An-Nur Ayat 32 ini menjelaskan kepada umat yang masih
belum menikah untuk segera menikah karena Allah SWT akan
memberikan rezeki kepada keluarga yang dibangun atas dasar
keimanan.

242



\ JIPD: Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar (o))
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X V

Volume 02 Nomor 04, Desember 2025 \/

Publication JIPD

10)Surah Al-Furgan (25:74)
Lala) (il BTy i 858 Ltdohs L 331 oo W b 5 0050 o 0l
Artinya : “Dan juga mereka (yang diredhai Allah itu ialah orang-
orang) yang berdoa dengan berkata: "Wahai Tuhan kami, berilah kami
beroleh dari istri-istri dan zuriat keturunan kami: perkara-perkara yang
menyukakan hati melihatnya, dan jadikanlah kami imam ikutan bagi
orang-orang yang (mahu) bertagwa.”

Ayat ke 74 dari Surah Al-Furgan menjelaskan bahwa doa bagi
keluarga yang harmonis, di mana pasangan dan keturunan menjadi
penyejuk hati dan pemimpin bagi yang bertakwa. Sebagai umat Muslim,
memahami dan menerapkan nilai-nilai kekeluargaan dari ayat-ayat Al-
Quran dapat menjadi fondasi yang kokoh dalam membangun
kehidupan keluarga yang penuh kasih dan saling mendukung. Ayat-ayat
ini mengingatkan akan pentingn menjaga keharmonisan,
menghormati perglPsetiap_anggota, dan m puk rasa sayang yang
tulus di antara kel@@rga.

b. Dalil tentang peran seoranga
Dalam ayat AlyQur’an s
tanggungan nafkah
sehingga tidak heran

garah: (233), terlihat jelas bahwa
memang cukup berat
ar lingkungan keluarga.

Artinya: Dan keWajiba

para ibu dengan cara yang makruf.

Pada ayat iffgAI-Q m an tugas seorang ayah
memberikan nafkah ada@8triny rut ar (w. 310 H) dalam
tafsir At-Tabari m ka wafillajib bag ntuk memberi makan

istri dan anak-anaknya, dengan makanan yang mengenyangkan serta
pakaian dengan cara yang baik yang sesuai dengan kemampuannya. Dari
sini dapat disimpulkan bahwa ayah memang memiliki tanggung jawab yang
berat dalam keluarga, sehingga wajar jika ayah memperbanyak waktu di
luar demi mencari nafkah bagi keluarga.

Tidak berhenti sampai di situ, Al-Qur'an sekali lagi menunjukkan
sosok seorang ayah yang tak henti-hentinya memberi nasehat kepada
anak-anaknya yaitu Nabi Ibrahim as. sosok ayah yang tangguh dan tinggi
rasa khawatirnya terhadap anak-anaknya. Dapat dilihat dalam surah al-
Baqﬁarah: (132/) sebagai berikut: .

() &zt a5 ) (35 6 Gl &0 alatal dll &) g o3y 4 a0 31 Ly fmys

e

eri makan dan pakaian kepada

Artinya: Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya'qub. (lbrahim berkata): “hai anak-anakku!
Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah
kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam”.
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Ayat ini menggambarkan arti penting peran ayah bahwa seorang
ayah selalu memberi arahan terhadap anak-anaknya. Ibnu Katsir
menjelaskan “hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama
ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama
Islam” berarti berbuat baiklah kamu dalam kehidupan dan tetap teguhlah
dalam agama ini, niscaya Allah Swt. akan menganugrahimu kematian
dalam kondisi demikian, sebab seseorang biasanya meninggal dalam
kondisi tengah dilakukannya, dan dibangkitkan dalam kondisi itu pula.

Ayah berperan sebagai pelindung dan pengayom. Secara tegas Al-Qur’an
menegaskan kepada pemimpin keluarga agar bertanggung jawab penuh
atas keluarganya dalam surah at-Tahrim: (6) sebaga| berikut:

W dxu om0 LR AT b al suliilan b ) 5 6543“‘ el 1 sl
U3AR L Olai 57 ab 5l )(

Artinya: Hai oragg-orang yang beri , peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api €raka yang bahan bakaMlya adalah manusia dan
batu, penjaga malai yan dan@dak mendurhakai Allah
terhadap apa yang /dipe kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperi

sebagai pemimpin
keluarganya, denga
mengerjakan perintah-

njaga dan melindungi
Allah Swt. dan selalu
anggung jawab yang ada
dalam dirinya dan keluarga beban yang sangat berat dan
menakutkan. Sebab neraka tela nantinya di sana, dan dia beserta

keluarganya tera pakan kewajibannya
membentengi dirinyai@an k %
dan menantinya.

hing selalu mengintai
c. Dalil tentang seorang ibu
1) Surah Lugman ayat 14:
(14) &) Shalisls ) & o piele 8 Aliads b s e Ui s 44) Alas 35y HLdy) ikass
Sl

Artinya: "Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat
baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.
Hanya kepada Aku kembalimu."

Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir Al Mishbah
menjelaskan melalui surah Lugman ayat 14 ditunjukkan bahwa berbakti
kepada orang tua di urutan kedua setelah manusia menyembah dan
mengagungkan Allah SWT. Sementara Ibnu Asyur menyebut salah satu
riwayat yang berisi nasihat Lugman kepada anaknya, "Sesungguhnya
Allah telah menjadikan aku rela padamu, sehingga Dia (Allah) tidak
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mewasiatkan aku terhadapmu, tetapi Dia belum menjadikan engkau rela
kepadaku, maka Dia mewasiatkanmu berbakti kepadaku."Setelah
mengandung dan melahirkan, seorang ibu menyusui anaknya selama
dua tahun.

Disebutkan dalam tafsir surah Lugman ayat 14 di laman
Kemenag RI, perjuangan dan penderitaan seorang ibu dalam
mengandung dan menyusui anaknya sangat besar. Hanya Allah yang
mengetahui segala penderitaan tersebut.

2) Surah AL-ahgaf ayat 15:

1 AR 15 B it s SEEEA dacmgy % ] e M) iy (LT itass
Jatl {5 el e 5 gl ol oalf dlias S&AH & i 551 G 0 i (ol s 3
Opaltaall G ()5 ) &4 =50 (b ) el 5 4 35 Lala

Artinya: Kami intahkan kepada sia supaya berbuat baik
kepada dua orang dungnya dengan susah
payah, dan [ sah payah (pula).
Mengandungnya sampa infl§a adalah tiga puluh bulan,

sehingga apabila dia tela n umurnya sampai empat puluh
tahun ia berdoa: ' ilahraku dntuk mensyukuri nikmat
Engkau yang tela@Engkau padakug@an kepada ibu bapakku
dan supaya aku eh yang Engkau ridhai;
berilah kebaikan ke ri kebaikan) kepada anak
cucuku. Sesungguhnya ubat kepada Engkau dan

sesungguhnya aku termasuk o -orang yang berserah diri".

d. Dalil tentang persaudgii@aan
Adapun, bunyi surgh S§Huju lalah s erikut.
Osaa i KT A 15815 AT o FATE § AT shajall 1]

Artinya: "Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat."

Bukhari dalam hadits shahihnya meriwayatkan dari 'Abdullah bin
‘Umar "Muslim itu adalah saudara muslim yang lain, jangan berbuat aniaya
dan jangan membiarkan melakukan aniaya. Orang yang membantu
kebutuhan saudaranya, maka Allah membantu kebutuhannya. Orang yang
melonggarkan satu kesulitan dari seorang muslim, maka Allah
melonggarkan satu kesulitan di antara kesulitan-kesulitannya pada hari
Kiamat. Orang yang menutupi aib saudaranya, maka Allah akan menutupi
kekurangannya pada hari Kiamat." (HR. Bukhari).

Pada akhir ayat dijelaskan bahwa memelihara persaudaraan akan
mendatangkan rahmat dan ampunan Allah SWT sebagai balasan atas
usaha perdamaian dan ketakwaan kepada-Nya. Sehingga, perlu ada
penengah dalam mendamaikan pihak-pihak yang bertikai.
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e. Dalil tentang nenek dan kakek
O3 V3 0 Gliag ¥ Al 8 5T el e il T i 0 158 s 03 T Vi) aad O 15

Apabila dikatakan kepada mereka, “lkutilah apa yang telah
diturunkan Allah,” mereka menjawab, “Tidak. Kami tetap mengikuti
kebiasaan yang kami dapati pada nenek moyang kami.” Apakah (mereka
akan mengikuti juga) walaupun nenek moyang mereka (itu) tidak mengerti
apa pun dan tidak mendapat petunjuk? (QS. Al-Bagarah:170)

Dan apabila dikatakan kepada mereka, yaitu orang-orang musyrik,
“Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah kepada para nabi yaitu tuntunan
mengenai kebenaran, mereka menolak nasihat tersebut dan mereka
menjawab, Tidak! Kamidilak mau mengikuti ihat itu, karena cukup bagi
kami mengikuti apa L dapati pgda nengk moyang kami. Mereka
mengatakan hal ini kgfena i n trad8gsi yang dilakukan nenek
moyang mereka, antara lai berhala, meminum minuman

dijalankan selain juga
mengikuti ereka tidak mendapat

petunjuk dasar-dasar

D. Kesimpulan

Keluarga meru institusi t i ali pondasi utama dalam
membentuk masyarakat §@ng bgsakhl . K¢ bukan sekadar ikatan
darah, tetapi juga wadqill pen@iikan 2nanamkan nilai-nilai
iman, moral, dan s ke se anggoté » Al-Quran dan hadis
memberikan tuntunan yang jelas mengenai peran dan tanggung jawab
keluarga, baik sebagai orang tua, anak, maupun kerabat lainnya.

Kesadaran akan pentingnya pendidikan agama dalam keluarga harus
terus ditanamkan, karena keluarga merupakan benteng pertama dalam
menjaga akidah, akhlak, dan peradaban Islam. Bila setiap keluarga mampu

menjalankan peran sesuai tuntunan Islam, maka akan terwujud masyarakat
yang damai, harmonis, dan dirahmati Allah SWT.
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